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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh transfer pricing dan 

ketidakpastian lingkungan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

multinasional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-

2022. Metode yang digunakan untuk menentukan sampel adalah purposive 

sampling, dan terpilih 10 perusahaan sebagai sampel dengan total 60 data sampel. 

Transfer pricing diukur dengan piutang usaha pihak berelasi dan ketidakpastian 

lingkungan menggunakan koefisien variasi penjualan untuk menghitung volatilitas 

penjualan sedangkan penghindaran pajak diukur dengan CTA dengan 

menggunakan dua proxy yaitu Accounting ETR (CTA1) dan CTA 2. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) transfer pricing memiliki pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak; (2) ketidakpastian lingkungan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini turut mempertimbangkan 

variabel kontrol yang terdiri dari Leverage, Ukuran Perusahaan (Size), dan Return 

on Assets (ROA). 

 

Kata kunci: transfer Pricing. ketidakpastian lingkungan. penghindaran pajak 
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ABSTRACT 

 

This study was conducted to examine the effect of transfer pricing and 

environmental uncertainty on tax avoidance in multinational companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2022 period. The sample 

determination method was purposive sampling, and 10 companies were selected as 

samples with a total of 60 data as samples. Transfer pricing is measured by trade 

receivables of related parties and environmental uncertainty using the sales 

variation coefficient to calculate sales volatility. while tax avoidance is measured 

by CTA using two proxies. namely Accounting ETR (CTA1) and CTA 2. This study 

shows that (1) transfer pricing has a positive effect on tax avoidance; (2) 

environmental uncertainty has no significant impact on tax avoidance. This study 

also considers control variables consisting of Leverage, Company Size, and Return 

on Assets (ROA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pajak merupakan instrumen dan sumber pemasukan terbesar di suatu negara (Astuti 

& Aryani, 2017). pajak memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan di 

tingkat nasional, pengeluaran pemerintah, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Zaenuddin, 2007). Pemerintah berusaha untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak untuk mencapai tujuan, namun seringkali terhambat dikarenakan 

banyaknya pelanggaran pajak yang dilakukan oleh individu atau perusahaan seperti 

penghindaran dan penggelapan pajak masih terjadi dan dapat mengganggu ekonomi 

negara dan juga masyarakat secara keseluruhan (Agleintan et al., 2019; Anggraeni 

et al., 2020; Elly et al., 2020). Salah satu alasan penghindaran pajak adalah karena 

strategi yang diadopsi pemerintah dalam pemungutan pajak tidak cukup efektif, 

sehingga wajib pajak cenderung mencari celah dalam peraturan perpajakan suatu 

negara untuk menghindari kewajiban pajak yang seharusnya mereka bayarkan 

(Gallemore & Labro, 2015; Jusman & Nosita, 2020; Thalia & Anggraeni, 2022). 

Isu penghindaran pajak semakin meningkat dalam konteks bisnis dan 

ekonomi global, termasuk di Indonesia (Oktaviani et al., 2023). Dampak globalisasi 

ekonomi telah memudahkan perusahaan-perusahaan untuk mengembangkan 

operasi mereka di berbagai negara dimana saat ini suatu perusahaan tidak hanya 

berpusat di satu negara tetapi juga di negara lain, dan memungkinkan arus barang, 

jasa, dan modal bergerak bebas antar negara tanpa hambatan (Rahayu et al., 2020; 
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Robiyanto et al., 2022). Perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia 

memiliki keunggulan ekonomi, sumber daya manusia, dan teknologi yang lebih 

besar dibandingkan dengan perusahaan lokal yang memungkinkan mereka untuk 

lebih mudah menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi yang cepat dan 

memperluas pangsa pasar mereka (Deny Tri Kurniawan. 2023). 

Agar tetap dapat mempertahankan eksistensi dan sumber dayanya, 

perusahaan multinasional cenderung untuk mengupayakan agar dapat memperoleh 

laba semaksimal mungkin tetapi ingin membayarkan pajak seminimal mungkin, 

sehingga upaya perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan pemegang saham 

adalah dengan penerapan strategi transfer pricing (Abdurachman Menggala Musin. 

Pradityo Poetranto. 2016; Napitupulu & Situngkir. 2020; Refgia Thesa. 2017). 

Dalam praktik penghindaran pajak, perusahaan mengalihkan laba ke negara dengan 

tarif pajak yang rendah dengan menetapkan harga transfer di bawah harga pasar 

yang mana membuat entitas anak atau afiliasi di negara dengan pajak tarif rendah 

tercatat mengalami laba yang lebih tinggi, sedangkan entitas yang berada di negara 

pajak tinggi akan tercatat laba yang rendah (Adiningsih & Anggraeni Nurdiana. 

2023). Melalui praktik transfer pricing, perusahaan multinasional dapat 

mengurangi pajak global dengan mengurangi tarif pajak yang dibayarkan ke 

negara-negara dengan tarif pajak yang lebih rendah (Saifudin. 2018). dan bagi 

perusahaan multinasional dari sisi bisnis transfer pricing sebagai strategi yang 

efektif memenangkan persaingan dalam memperebutkan sumber daya yang terbatas 

(Lingga et al., 2022). 
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Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan multinasional dikarenakan 

perusahaan multinasional memiliki operasi yang lebih besar dan kompleks 

dibandingkan dengan perusahaan lokal, atau dapat dikatakan bahwa perusahaan 

multinasional memiliki profilate. Perusahaan multinasional memiliki akses ke 

sumber daya dan keahlian yang lebih besar untuk merancang strategi perpajakan 

yang kompleks, yaitu perusahaan menerapkan strategi bisnis yang beragam dan 

terdiversifikasi untuk menghadapi persaingan global. Mereka sering mengadopsi 

strategi yang disesuaikan dengan kondisi pasar lokal di setiap negara. Dengan 

memanfaatkan sumber daya keuangan yang lebih besar, akses ke pasar modal 

internasional, dan kemampuan untuk melakukan investasi besar di berbagai negara 

menjadikan perusahaan multinasional lebih unggul dibandingkan dengan 

perusahaan lokal yang mengandalkan pasar keuangan domestik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki stategi penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia selama 

periode tahun 2017-2022. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi kondisi Indonesia 

selama enam tahun, yang menunjukkan bahwa penerimaan pajak dari perusahaan-

perusahaan tersebut masih di bawah target yang telah ditetapkan (Pande Putu Oka 

Kusumawardani Bagus Raharjo Hariputro., Hadi Setiawan et al., 2023). Selama 16 

tahun terakhir, persentase ekonomi bayangan (shadow economy) terhadap PDB 

mengalami penurunan (Paramita. 2020). Penelitian ini merupakan pengembangan 

dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  (Wulandari et al., 2023) 

membahas mengenai pengaruh manajemen laba dan transfer pricing terhadap 

penghindaran pajak, yang hanya melihat dari aspek manajemen laba dan transfer 

pricing saja, dan sampel penelitian sebelumnya terbatas karena penelitian hanya 
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mencakup subsektor manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2019 -2020. 

Penelitian tersebut dilakukan saat pandemi, sehingga penelitian ini ingin melihat 

bagaimana strategi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

multinasional yang beroperasi di sektor di manufactur, konstruksi, otomotif, dan 

elektronik untuk memperluas sampel penelitian. Dalam penelitian ini ingin melihat 

penghindaran pajak tidak hanya dari membandingkan jumlah beban Pajak tahun 

berjalan dengan jumlah pendapatan sebelum pajak tetapi dalam penelitian ingin 

melihat hasil perbandingan antara kedua proxy dari company tax avoidance CTA 1 

dan CTA 2. Artinya, masing-masing pengukuran akan memberikan hasil yang 

tercermin dari sudut beban pajak penghasilan dan pajak yang dibayarkan. Penelitian 

ini juga mempertimbangkan ketidakpastian lingkungan yang dihadapi perusahaan 

dan bagaimana perusahaan mengatasi ketidakpastian lingkungan tersebut. 

Transfer pricing dianggap sebagai tindakan yang dinilai wajar oleh 

perusahaan dan dapat dipertahankan oleh perusahaan karena memungkinkan 

mereka untuk mengelola keuntungan agar pembayaran pajaknya menjadi lebih 

rendah, yang dianggap menguntungkan perusahaan (Purwanti & Sugiyarti. 2017). 

Perusahaan multinasional seringkali memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ekonomi global. Pemahaman tentang bagaimana mereka menghindari pajak 

melalui transfer pricing dapat memberikan implikasi yang lebih luas bagi kebijakan 

publik dan peraturan perpajakan internasional. Manipulasi harga transfer terjadi 

ketika suatu perusahaan berupaya dalam membeli atau menjual barang atau jasa 

kepada afiliasi dengan harga yang rendah atau tinggi untuk suatu barang atau jasa 

dengan alasan bahwa kedua perusahaan tersebut berlokasi dalam afiliasi yurisdiksi 

pajak yang berbeda (Clausing., 2003; Dyreng & Lindsey., 2009; Slemrod & 
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Wilson. 2009). Hal ini kemudian memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

merelokasikan keuntungan dari negara asal ke negara dengan tarif pajak yang lebih 

rendah (Andayani & Sulistyawati. 2020; Kurniawan et al.. 2018). Transfer pricing 

dilakukan pada pihak berelasi sehingga perusahaan dengan mudah mengatur 

penetapan harga secara tidak wajar dengan cara menaikkan harga atau menurunkan 

harga.  

 Variabel lain yang mempengaruhi penghindaran pajak  yaitu ketidakpastian 

lingkungan (Purnomo & Eriandani. 2023). Ketidakpastian lingkungan mengacu 

pada situasi di mana suatu perusahaan kurang memiliki informasi yang memadai 

tentang kondisi operasional internal dan eksternalnya, sehingga manajer tidak dapat 

dengan pasti memperkirakan kemungkinan peristiwa di masa depan, sehingga 

menyebabkan perusahaan tidak dapat memperkirakan pengeluaran dan 

pendapatannya (Yu et al.. 2016). Ketidakpastian lingkungan bisa berasal dari 

berbagai faktor seperti ketidakpastian dari pemasok, pelanggan, pesaing, dan 

kebijakan pemerintah (Ghosh & Olsen. 2009). Dalam kondisi lingkungan yang 

tidak pasti, perusahaan cenderung mengharapkan laba sebelum pajak yang tinggi 

untuk mengurangi beban pajak yang harus mereka bayarkan dan membantu dalam 

mengurangi biaya yang dikenakan oleh pemerintah (Aji & Wulandari. 2022), oleh 

karena itu laba sebelum pajak yang tinggi dianggap sebagai indikator kinerja yang 

baik bagi perusahaan dan memberikan manfaat bagi pemegang saham melalui 

pembagian dividen yang lebih besar  (Oktaviani et al.. 2023). Meskipun tidak dapat 

diprediksi dengan pasti, manajer memiliki peran yang penting dalam menghadapi 

ketidakpastian lingkungan dengan mengembangkan strategi yang sesuai (Ghosh & 
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Olsen. 2009). Penghindaran pajak menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk 

mengantisipasi dampak dari ketidakpastian lingkungan (Yu et al.. 2016). 

Penelitian ini mengadopsi dividend catering theory yang mengasumsikan 

bahwa manajer yang berusaha untuk memaksimalkan harga saham perusahaan 

untuk memenuhi permintaan dari investor (Baker & Wurgler. 2004a; Zhao. 2008). 

Dividend catering theory menyimpulkan bahwa lingkungan dalam suatu negara 

dengan pajak yang tinggi maupun rendah sangat mempengaruhi pembagian 

dividen. sehingga pemilik perusahaan cenderung mempertahankan laba tinggi 

untuk menjaga hubungan yang baik dengan investor dan untuk memberikan dividen 

yang besar kepada mereka. dan cara yang dilakukan pemilik perusahaan yaitu 

penghindaran pajak agar dapat mempertahankan tingkat laba yang tinggi (Yuanita 

et al.. 2020). 

Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana dampak lingkungan dan 

transfer pricing terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian ini. pendekatan 

kuantitatif menggunakan metode purposive sampling yang digunakan. Ini 

dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS. Kriteria ini tidak mencakup 

perusahaan multinasional di Indonesia yang terdaftar di BEI melalui situs web 

www.idx.co.id. Kriteria ini tidak mencakup perusahaan dalam industri keuangan, 

properti dan real estate, pertanian, atau pertambangan. Laporan keuangan lengkap 

dari tahun 2017 hingga 2022 disertai dengan data lengkap terkait variabel yang akan 

diteliti tersedia dalam laporan keuangan perusahaan sesuai dengan tahun penelitian.  

1.2 Komponen Dan Tautan 

 

Transfer Pricing 

(X1) 
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1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah transfer pricing mempengaruhi penghindaran pajak? 

2. Apakah Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi penghindaran pajak? 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran 

2. Untuk memahami pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap 

pnghindaran pajak 

1.5  Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang praktik 

penghindaran pajak di Indonesia dan membantu mengembangkan teori. Secara 

praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi bagi 

pemerintah dalam upaya mereka untuk menemukan praktik penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh bisnis di Indonesia.  

 

1.6 Batasan Penelitian 

Data diambil hanya dari perusahaan multinasional yang beroperasi di 

Indonesia, sehingga jumlah perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini 

sebanyak 10 perusahaan.   

Ketidakpastian 

Lingkungan (X2) 

Penghindaran Pajak 

(Y) 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan multinasional 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2022 serta dengan 

mempertimbangkan kriteria sampel yang telah ditetapkan, pertama transfer pricing 

memiliki dampak terhadap praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan multinasional. Transfer pricing dilakukan pada pihak 

berelasi dengan cara menurunkan beban pajak yang ditanggungnya. Perusahaan 

dengan satu afiliasi yang sama akan menaikkan harga beli dan meminimalkan harga 

jual antarperusahaan, kemudian memindahkan laba tersebut ke perusahaan yang 

memiliki tarif pajak lebih rendah. 

Kedua ketidakpastian lingkungan yang diukur menggunakan rasio volasitas 

penjualan ditemukan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak bukan opsi ataupun strategi yang dapat digunakan oleh manajer 

dalam menghadapi suatu lingkungan yang tidak pasti. Manajer cenderung akan 

mengembangkan strategi lain yang digunakan untuk melakukan persaingan ataupun 

bertahan dalam kondisi lingkungan yang tidak pasti.  

5.2 Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu hanya 

60 perusahaan dari tahun 2017 hingga 2022 disebabkan oleh batasan dalam 

pengolahan data terutama pada hasil olahan data dan untuk memenuhi syarat uji, 
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data tentang perusahaan dengan nlai besar harus dikeluarkan. Kedua, fokus 

penelitian hanya mengukur pada variabel transfer pricing dan ketidakpastian 

lingkungan di Indonesia, dengan syarat perusahaan terdaftar di BEI. Diharapkan 

agar Penelitian mendatang dapat meluas ke semua sektor yang belum dimasukkan 

dalam penelitian ini. Ketiga, penelitian mendatang diharapkan dapat meneliti pada 

semua sektor yang belum dimasukkan dalam penelitian ini, dan penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat mengeksplorasi praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan nasional dan strategi apa yang umum digunakan dalam konteks 

tersebut, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

dinamika penghindaran pajak di Indonesia.  
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